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MOTTO 
 
 

 

Sesungguhnya Allah tidak merubah kadaan suatu kaum, 

kecuali mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri”. 

(QS. Ar- Ra’ad : 11) 
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ABSTRAK 
 

PEMBUATAN DAN KARAKTERISASI PULP DAN KERTAS SENI DARI 
KERTAS KORAN BEKAS DENGAN PULP SERBUK SABUT KELAPA 

 
Oleh : 

Silvie Eka Widyawati 
07630041 

 
Dosen Pembimbing : Khamidinal, M.Si 
Prof. Dr. AH. Bambang Setiaji. M.Sc 

 
Serbuk sabut kelapa merupakan bahan berserat berlignoselulosa yang 

potensial sebagai bahan baku pembuatan kertas seni. Namun, kertas seni yang 
dihasilkan dari bahan dasar serbuk sabut kelapa masih berkualitas rendah. Disisi 
lain kertas koran bekas merupakan limbah yang mengandung serat dan belum 
termenfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
karakteristik pulp serbuk sabut kelapa dan karakteristik kertas seni berbahan dasar 
kombinasi pulp serbuk sabut kelapa dengan kertas koran.   

 Proses pembuatan kertas seni  ini meliputi tahapan pembuatan pulp 
serbuk sabut kelapa, pembuatan pulp koran bekas, pembuatan kertas seni dari 
kedua pulp tersebut dengan penambahan bahan perekat pati dan PV Ac. 
Pembuatan pulp dilakukan dengan metode CTMP menggunakan larutan pemasak  
NaOH 15% (b/v). Pembuatan pulp dilakukan dengan mengkombinasi waktu 
pengukusan dan waktu pulping. Untuk memperoleh data berbagai derajat 
delignifikasi dalam pembuatan pulp, dilakukan variasi waktu pada lama 
pengukusan dan pulping. Variasi waktu yang digunakan baik untuk lama 
pengukusan dan pulping adalah 30, 60, dan 90 menit. Kombinasi terbaik dari 
perlakuan tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai pulp dari bahan dasar 
kertas seni. Proses pembuatan kertas seni dilakukan dengan mengkombinasikan 
campuran pulp serbuk sabut kelapa dan pulp koran bekas dengan penambahan pati 
dan PV Ac, masing-masing sebanyak 10% dari berat kering pulp campuran. 
Perbandingan kombinasi antara kedua pulp  adalah 3:1, 2:2 dan 1:3. 

Pada penelitian ini diperoleh derajat delignifikasi optimum dengan kualitas 
pulp terbaik terjadi pada proses pembuatan pulp dengan kombinasi waktu 
pengukusan 120 menit dengan lama pulping 120 menit. Pulp tersebut  mempunyai 
kadar lignin sebesar 11,05% dan nilai rendemen sebesar 54,6%. Kombinasi 
terbaik dari campuran kedua pulp adalah pada perbandingan 1:3 dengan indeks 
sobek sebesar 30,33 Mpa dan indeks tarik sebesar 31,92 Mpa.  

 
 
Kata kunci : Serbuk Sabut Kelapa, Pulp, Metode CTMP, Lignin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Serbuk sabut kelapa merupakan salah satu sumber serat primer berupa 

serat selulosa yang dapat diproses menjadi pulp kertas. Menurut Subiyanto 

dkk. (2003), Serbuk sabut kelapa bersifat lunak dan ringan, mengandung 34% 

selulosa dengan 44% kandungan lignin (Adiyathi, 1999). Kandungan selulosa 

dalam serbuk sabut kelapa ini berpotensi dalam usaha pemanfaatan serbuk 

sabut kelapa sebagai bahan baku pembuatan pulp dan kertas.  

Pada umumnya serat selulosa sebagai bahan baku pulp diperoleh 

melalui proses delignifikasi yang memisahkan serat selulosa dengan lignin 

dan zat ekstraktif pada bahan, baik pada komponen kayu maupun bukan kayu. 

Proses ini dapat dilakukan secara mekanik, kimia atau kombinasi dari 

keduanya. Kombinasi antara perlakuan mekanik dan kimia mempunyai 

keunggulan dibandingkan jika hanya dengan perlakuan mekanik atau kimia 

(Sjostrom, 1995). Kombinasi keduanya memanfaatkan suhu dan larutan kimia 

untuk mendegradasi lignin sehingga akan diperoleh pulp dengan rendemen 

yang lebih tinggi dan berkualitas. Salah satu metode yang memanfaatkan 

kombinasi perlakuan mekanik dan kimia adalah metode chemy thermo 

mechanical pulp (CTMP).  

Pada tahap pulping lignin pada serbuk sabut kelapa akan bereaksi 

dengan larutan pemasak NaOH dan menghasilkan pulp yang berwarna gelap. 

1 
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Warna gelap pada pulp tersebut mengakibatkan kurang optimalnya warna 

kertas yang akan terbentuk, kendala ini dapat diatasi dengan memanfaatkan 

kertas koran bekas sebagai pulp sekunder yang mempunyai warna yang lebih 

terang.  

Manfaat lain penambahan pulp koran bekas tersebut, merupakan salah 

satu usaha pemanfaatan yang dapat dilakukan terhadap kelimpahan limbah 

kertas koran bekas. Besar produksi dan konsumsi kertas koran akan 

mengakibatkan limbah koran bekas semakin meningkat sehingga perlu 

adanya upaya pemanfaatan. 

Dalam pembuatan kertas seni, selain serat selulosa juga dibutuhkan 

adanya bahan penyusun lain. Bahan pengisi dan pengikat, salah satu atau 

keduanya dapat ditambahkan dengan tujuan meningkatkan kualitas kertas 

seni. Bahan pengikat dan pengisi yang dapat ditambahkan adalah Polivinil 

asetat dan pati. Perpaduan keduanya dapat meningkatkan retensi dan daya 

fleksibelitas pada kertas sehingga karakter fisik pada kertas akan lebih 

optimal. 

Pada penelitian ini, pulp serbuk sabut kelapa hasil pulping dengan 

metode CTMP akan dicampurkan dengan pulp kertas koran bekas, 

selanjutnya dilakukan penambahan polivinil asetat dan pati sebagai bahan 

pengisi dan pengikat. Pulp campuran tersebut selanjutnya dicetak menjadi 

lembaran kertas dan dilakukan uji karakterisasi. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka dapat dibuat  rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pemanfaatan serbuk sabut kelapa sebagai bahan baku pulp 

untuk pembuatan kertas seni dengan menggunakan metode CTMP ? 

2. Bagaimana kombinasi yang optimal antara variasi waktu pengukusan dan 

variasi waktu pulping untuk menentukan kondisi pulp yang terbaik sebagai 

bahan baku kertas seni ? 

3. Bagaimana kombinasi yang optimal antara pulp serbuk sabut kelapa 

dengan pulp kertas koran bekas pada kertas seni ? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Membuat pulp sebagai bahan baku kertas seni dari serbuk sabut kelapa 

dengan metode CTMP. 

2. Mengetahui kombinasi yang optimal antara waktu pengukusan bahan baku 

dan variasi waktu pulping untuk mendapatkan pulp dengan karakter 

terbaik yang selanjutnya dapat diproses menjadi kertas seni . 

3. Mengetahui kombinasi pulp serbuk sabut kelapa dengan pulp koran bekas 

untuk memperoleh kertas seni dengan karakter yang terbaik. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya: 

1. Peneliti 
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Menambah wawasan keilmuan peneliti di bidang penelitian kimia, dapat 

digunakan sebagai rujukan penelitian selanjutnya, khususnya pada bidang 

pulp dan kertas. 

2. Mahasiswa  

Menambah pengetahuan mahasiswa tentang manfaat dari limbah serbuk 

sabut kelapa sebagai bahan baku pengganti kayu dalam pembuatan pulp 

kertas. 

3. Masyarakat 

Pedoman dalam pemanfaatan dan pengembangan serbuk sabut kelapa  

khususnya dalam bidang industri, dan jika diberikan tanggapan yang serius 

tidak menutup kemungkinan dapat membuka lahan pekerjaan.  

 



BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Serbuk sabut kelapa dapat digunakan sebagai bahan dasar pulp dengan 

metode CTMP. Pada tahap awal dilakukan penguraian serat dengan 

memanfaatkan uap panas dengan cara pengukusan dengan suhu berkisar 

100˚C, selanjutnya dilakukan pulping dengan memasak serbuk sabut 

kelapa yang telah dikukus dengan larutan NaOH 15 % (b/v). pada saat 

pulping terjadi proses delignifikasi pada lignin yang menyebabkan adanya 

pemecahan ikatan antara lignin dan selulosa. Lignin akan larut bersama 

larutan NaOH dan serat akan tertinggal membentuk gumpalan-gumpalan 

pulp.   

2. Kualitas pulp terbaik didapatkan pada kombinasi waktu pengukusan 120 

menit dengan waktu pulping 120 menit. Nilai rendemen yang dihasilkan 

sebesar 54,8%, kelarutan dalam air panas sebesar 21,85%, kelarutan dalam 

air dingin sebesar 48,19%, kelarutan dalam alkohol-PE sebesar 22,58% 

dan kadar lignin 11,05%. Kombinasi ini dipilih sebagai pulp serbuk sabut 

kelapa yang digunakan sebagai pulp primer dari kertas seni. 

3. Kombinasi perbandingan yang paling baik antara pulp serbuk sabut kelapa 

dengan pulp kertas koran bekas untuk mendapatkan kertas seni dengan 

55 
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karakter yang optimal adalah pada perbandingan 1:3 dengan indeks sobek 

sebesar 30,33 Mpa dan indeks tarik sebesar 31,92 Mpa. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan uji lain seperti kadar selulosa, kadar hemiselulosa dan 

bilangan permanganat terhadap pulp serbuk serabut kelapa yang dihasilkan. 

2. Untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini, dapat dilakukan 

penelitian tentang pemanfaatan lindi hitam hasil pulping. 
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